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Anak-anak yang baik... 


Tahukah kalian bagaimana terampil dan cerdasnya 
binatang yang bernama Semut? 


Karena hampir setiap hari dapat kita temui: di rumah, 
di sekolah, di jalan dikantin, di lapangan sepak bola dan 
di banyak tempat lain, diantara kalian mungkin berfikir 
mereka adalah seekor serangga yang tidak 

istimewa. Namun nampaknya pandangan kalian 

itu harus siap-siap berubah manakala mengikuti 
petualangan Umar yang dikisahkan dalam buku ini. 


Umar adalah anak seusia kalian yang berfikir 
sama manakala memandang Si Semut. Namun 
semua anggapannya berubah menjadi sebuah 
kekaguman setelah ia berkenalan dengan 
seekor semut yang bercerita banyak tentang 
dunianya. Perkenalan itu sendiri terjadi ketika 
pada suatu hari Umar berangkat ke sekolah. 

TAN “Wah...ternyata luar biasa dunia kalian. 

| Sungguh mengagumkan...," begitu kesan 

Umar pada sahabat kecilnya itu. 

Namun, apa yang membuat Umar terpesona? 

«.. Mengapa ia demikian kagum? 

(-— Ada rahasia apa di dunia semut itu? 

Te Sungguh kalian pantas untuk mengetahuinya 

“dan mari bersama Umar menikmati petualangan 

yang menakjubkan di dunia semut. 
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KYAN SAHABAT KECIL KITA 


Kita Pengartar 


Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan karunia tak 
henti-hentinya kepada semua makhluk ciptaan-Nya, khususnya 
mausia, untuk selalu berusaha menggali dan mengungkap rahasia 
Allah yang bertaburan di jagat raya ini, demi meningkatkan 
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT. Sungguh merupakan 
sebuah kehormatan dan kesempatan besar bagi saya manakala saya 
diberi kepercayaan untuk memberi kata pengantar pada buku Dunia 
Semut karangan Harun Yahya ini. Bagi saya buku ini tidak hanya 
sekedar menyuguhkan pengetahuan akan kebenaran hakiki, tapi 
juga menjadi bacaan alternatif ditengah maraknya bermunculan 
bahan bacaan bagi anak-anak yang cenderung bernuansa hiburan 
semata tapi tidak mengemban misi-misi pendidikan. Inilah sebuah 
kekhawatiran bagi kita semua, khususnya pemerhati pendidikan 
anak. 


Kondisi ini nampaknya ditangkap dengan cerdas oleh Harun 
Yahya, seorang ilmuwan yang kemudian juga menjadi penulis 
berbagai buku yang berisi ilmu pengetahuan kontemporer. Di tengah 
gersangnya buku-buku pengetahuan bagi anak, beliau mencoba 
untuk menuangkan hasil eksplorasinya ke dalam buku yang dikemas 
dengan sangat apik, lugas dan sederhana dengan metode “taff akur" 
atau pemikiran mendalam, sehingga begitu mudah dipahamai. 


Meski demikian, buku ini tidak hanya untuk konsumsi anak 
karena isinya yang sangat bermanfaat. Saya yakin tidak banyak 
yang mengetahui rahasia semut dengan segala keistimewaan yang 
mereka miliki. Subhanallah. 


Sesungguhnya, ayat-ayat Allah tidak hanya apa yang ada dalam 
Al-@ur'an (Al-Ayatul Kauliyah) tapi juga ayat-ayat yang bertaburan 
di alam semesta ini (Al-Ayatul Kauniyah). Buku ini sendiri berisi 
eksplorasi terhadap Al-Ayatul Kauniyah yang ditujukan untuk 
memberikan hikmah dan pelajaran bagi manusia. 


Dalam buku ini kehidupan semut digambarkan secara lengkap 
dan jelas dengan segala keajaiban yang dimilikinya. J ika sungguh- 


sungguh mempelajarinya, maka semut dapat memberikan pelajaran 
yang luar biasa bagi peningkatan kualitas hidup manusia. Betapa 
tidak, semut telah mengajarkan keteraturan, kedisiplinan, 
kekompakan dan etos kerja yang tinggi dalam kehidupan yang damai, 
harmonis dan senantiasa tunduk pada sunatullah. 


Sungguh kehadiran buku ini laksana oase di padang pasir. J ika 
selama ini kita selalu meremehkan semut sebagai makhluk kecil yang 
tak berdaya dan selalu mengganggu manusia, maka setelah membaca 
buku ini pikiran kita akan berubah menjadi pemikiran yang positif 
dan bersih bahwa tidak ada sesuatu pun hasil penciptaan Allah yang 
sia-sia di alam semesta ini. Semuanya membawa pesan dan pelajaran 
tersendiri bagi makhluk yang berpikir. 


Semut mengajari kita untuk memiliki kecerdasan sosial dalam 
kehidupan. Kecerdasan sosial yang diajarkan semut antara lain: 
kerja tim (team work), pembagian tugas (division of labour), kerja 
keras, pengorbanan untuk kelompok dan mempertahankan 
keberlangsungan generasi. Cobalah amati semut, maka kita akan 
menemukan kecerdasan itu dan kemudian merefleksi, mengapa 
semut saja bisa seperti itu tapi manusia begitu susah. 


Maha suci Allah yang telah menciptakan semut. Sama sekali tak 
terbayangkan bahwa terbagi dalam 8800 jenis yang mempunyai ciri 
fisik berbeda yang terbagi dalam beberapa kelompok tugas. Dengan 
perbandingan 700 juta semut yang lahir sama dengan 40 bayi 
manusia, Maka semut telah mencatatkan diri sebagai komunitas 
terbanyak di dunia. 


Semut telah mencontohkan perdamaian abadi yang sangat 
didambakan oleh semua manusia. Subhanallah, jika perdamaian abadi 
yang terus didamba itu belum dapat diwujudkan, meski berbagai 
upaya dan kampanye dilakukan, lalu mengapa kita tidak memulainya 
dengan belajar dari semut.I nsya Allah tidak hanya perdamaian yang 
akan kita dapatkan tapi juga prestasi dari etos kerja dan disiplin 
yang tinggi. 

Selamat membaca, Anak-anak!!! 


Dr. Arief Rachman, M. Pd. 
(Pemerhati Pendidikan) 


TSELAMAT DATANG 


DI DUNIA SEMUT 


Dalam perjalanannya ke sekolah setiap hari, Umar melewati 
halaman rumah di seberang jalan dan menunggu di sana untuk 
beberapa saat. Temannya yang baik itu tinggal di dalam taman 
Ini. Tak seorangpun tahu siapakah teman ini, tetapi Umar sangat 
menyayanginya. Umar tidak pernah lupa untuk mengunjungi 
temannya, dan sangat senang bersahabat dengannya. Lagi pula, 
temannya ini lebih pandai dari siapapun juga. Meskipun tubuhnya 


sangat kecil, teman Umar ini mampu melakukan berbagai 

pekerjaan penting. Ia juga sangat rajin bekerja. Ia 

melakukan seluruh pekerjaannya dengan sangat baik 

dan tepat waktu, seolah-olah ia adalah seorang 

prajurit dalam angkatan bersenjata. Kendati pun 

latidak bersekolah seperti Umar, ia mampu 

melakukan berbagai macam kewajiban- 

kewajiban yang harus ia lakukan dalam 
hidupnya. 


Tentunya kamu bertanya-tanya, siapakah teman mungilnya 
Umar ? 


Teman rahasia Umar adalah seekor semut kecil, yang dapat 
melakukan berbagai pekerjaan yang menakj ubkan. 


Pernahkah kamu mendengar betapa terampil dan pandainya 
semut-semut itu? Kita mungkin menganggap mereka adalah 
serangga sederhana yang berkeliaran sepanjang hari tanpa 
melakukan pekerjaan apapun. Tapi itu keliru, sebab semut, 
seperti makhluk hidup yang lain, juga memiliki cara hidupnya 
sendiri. 


Sang Semut, teman Umar yang hebat itu, mengajak Umar 
mempelajari seluk-beluk kehidupan semut. I ni sebabnya Umar 
tidak pernah lupa mengunjungi temannya dan sangat senang 
bercakap-cakap dengannya. 


Umar kagum dengan hal-hal yang ia pelajari tentang dunia 
semut. Dia ingin berbagi dengan orang lain tentang ketrampilan, 
kepandaian dan semua kemampuan luar biasa yang dimiliki 
teman kecilnya itu. 


Lalu, apakah yang membuat Umar begitu gembira? 
M engapa ia begitu terpesona dengan dunia semut? Kamu pasti 
Ingintahu? Kalau begitu, teruslah membaca... 


Poni sala 


Semut memiliki jumlah yang jauh lebih banyak dari 
berbagai makhluk hidup lain di dunia ini. Untuk setiap 700 
juta semut yang lahir di dunia ini, ada 40 bayi manusia baru. 
Dengan kata lain, jumlah semut di dunia lebih banyak 
dibandingkan jumlah manusia. 


Semut mempunyai anggota keluarga yang banyak. 
Contohnya, kamu mungkin mempunyai anggota keluarga 
sebanyak 4-5 orang. Sebaliknya, dalam satu keluarga semut, 
kadang terdapat jutaan semut. W ow! Bagaimana ya, jika kamu 
memiliki kakak dan adik laki-laki ataupun perempuan dengan 
jumlah jutaan? Dapatkah kamu hidup dalam satu rumah? Tentu 
sajatidak! 


Semut memiliki keistimewaan yang lain. Meskipun mereka 
yang berjumlah jutaan ini hidup bersama-sama, merekatidak 
mempunyai masalah antara satu dengan yang lainnya. Tidak 
ada kekacauan dan keributan. Mereka hidup dalam masyarakat 
yang sangat teratur rapi, dan setiap semut mematuhi 
peraturan-peraturan yang ada. 


Beberapa keluarga semut melakukan pekerjaan layaknya 
tukang jahit, sebagian yang lain bercocok tanamseperti petani, 
dan bahkan sebagian lagi ada yang memiliki peternakan- 
peternakan kecil dimana mereka memelihara beberapa 
binatang yang lebih kecil. Seperti manusia yang mengembang- 


biakkan sapi dan mengambil susunya, semut juga beternak kutu 
tanaman kecil (af id) dan memanf aatkan susunya. 


Sekarang marilah kita dengarkan kisah Umar tentang dunia 
semut: 


Semut penganyam 
adalah penjahit yang 
hebat. Mereka 
menggabungkan 
dedaunan dengan 
menarik mereka dari 
kedua sisi dan menjahit 
dedaunan tersebut. 
Dengan cara ini, 
mereka membuat 
rumah yang nyaman 
untuk mereka sendiri. 


Semut penjaga pintu menjaga 
sarang. Mereka menjalankan 
tugas ini dengan baik. Semut - 
semut lain juga bekerja dengan 
rajin. Mereka melakukan 
pekerjaan sarangnya masing- 


Umar: "Aku pertama kali bertemu dengannya ketika aku 
melihat kepalanya yang mungil muncul dari dalam tanah. 
Kepalanya menarik perhatianku, sebab ukurannya sedikit lebih 
besar daripada tubuhnya. Aku heran mengapa kepalanya sebesar 
itu. Aku mulai mengamati temanku yang mungil ini. Kepala besar 
pada tubuhnya yang mungil membantu dalam tugasnya sebagai 
penj aga di pintu masuk sarangnya. Kamu ingin tahu 'bagaimana' 
caranya? Ia memeriksa apakah semut-semut yang memasuki 
sarangnya termasuk anggota keluarganya atau bukan, dantidak 
mengizinkannya masuk jika bukan keluarganya. 


A ku segera menemuinya dan bertanya apa yang sedangterjadi 
di dalam sarang. Aku penasaran bagaimana semut-semut berkepala 
besar dapat mengenali teman-teman serumah mereka dan 
membiarkannya masuk ke sarang. Dia mengerti rasa ingin tahuku, 
dan mulai bercerita kepadaku.” 


Semut: “Umar, pertama-tama aku katakan kepadamu bahwa 
kami menyebut keluarga kami sebagai 'koloni'. Maksudku, kami 
hidup dalam masyarakat yang disebut koloni. Seekor semut dapat 
dengan mudah mengatakan apakah seekor semut lain termasuk 
anggota koloninya atau bukan. Ia melakukannya dengan cara 
menyentuh tubuh semut laintersebut dengan antenanya (batang 
kecil tipis yang menjulur keluar dari bagian atas kepala semut ). 
Antena ini dapat mengenali semut-semut asing melalui bau koloni' 
yang mereka miliki. J ika semut tersebut ternyata asing, maka 
kami tidak akan mengizinkannya masuk rumah kami. Bahkan 
terkadang kami harus menggunakan kekuatan untuk memaksa 
mereka pergi." 


Semut “berbicara” satu 
sama lain dengan cara 
saling menyentuh. 


Semut tidak 
menghendaki makhluk 
atau semut asing masuk 
ke dalam sarangnya, 
karena akan mengancam 
keamanan mereka. 
Mereka tak segan 
bertempur untuk 
melindungi sarang dan 
teman-teman mereka. 


Subhanallah! Umar kagum mendengarkannya. Cara mereka 
mengamankan sarangnya sangat sempurna. Bagaimana mungkin 
binatang- binatang asing berani memasuki sarang tersebut. Ketika 
U mar menyampaikan apa yang dipikirkannya ini kepada temannya, 
la tersenyum kepada Umar dan mengatakan bahwa masih banyak 
hal lain yang akan membuat Umar takjub. 


Kemudian semut berkata: "Sekarang akan kujelaskan 
kepadamu tentang bagian dalam sarang kami. Koloni kami terdiri 
atas ratu semut, semut pejantan, semut prajurit, dan semut 
pekerja." 
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Semut-semut 
mempunyaitugas 
yangberbeda-beda. 
Mereka semua 
melaksanakan 
tugasnya masing- 
masing tanpa kenal 
lelah. 


Ratu semut dan semut pejantan 
menjaga kelestarian jenis kami. Ratu 
semut berukuran lebih besar dari yang 
lain. Tugas para semut pejantan adalah 
menjadikan sang ratu melahirkan bayi- 
bayi semut baru. Para prajurit 
bertanggung jawab melindungi koloni 
kami. Mereka juga berburu, dan 
menemukan tempat-tempat baru untuk 
membangun sarang. Kelompok terakhir 
terdiri dari semut-semut pekerja. 
Seluruh semut pekerja adalah semut 
betina yang mandul. Dengan kata lain, 


mereka tidak dapat melahirkan bayi-bayi semut. 
Mereka menjaga ratu semut serta bayi-bayinya, dan 
membersihkan serta memberi makan mereka. Selain itu, 
mereka juga melakukan pekerjaan-pekerjaan lain di 
dalam koloni. Mereka membangun gang-gang baru di 
dalam sarang, mencari makanan, dan membersihkan 
sarang. Di antara para semut pekerja dan prajurit juga 
terjadi pembagian lagi menj adi kelompok-kelompok yang 
lebih kecil. Di antara mereka terdapat kelompok 
peternak, kelompok pembangun sarang dan kelompok 
pencari makanan. Setiap kelompok mempunyai 
pekerjaan yang berbeda. Ketika satu kelompok 
bertempur melawan musuh atau berburu, satu kelompok 
yang lain membangun sarang, dan yang lain lagi 
bertanggung jawab dalam kebersihan dan perbaikan 
sarang.” 


Saat teman Umar yang mungil itu bercerita, ia 
mendengarkannya dengan terheran-heran dan kemudian 
bertanya, “Apakah kamu tidak bosan menunggu di pintu 
masuk sarang sepanj ang waktu? Apa tugasmu di dalam 
sarang?” 


Semut menjawab: "Aku juga seorang pekerja, dan 
tugasku di sini sebagai penjaga pintu masuk. Seperti 
yang kamu lihat, kepalaku cukup besar untuk menutup 
s lubang pintu masuk sarang. Aku sangat bersyukur 
— karena memiliki kemampuan ini, dan aku bekerja dengan 
senang hati. Aku tak pernah merasa bosan: bahkan 
sebaliknya, aku merasa sangat bahagia karena dapat 


Peta 


Semut, pekerja 
keras yang sedang 


melindungi teman-temanku dari ancaman bahaya.” 


Umar tidak dapat menyembunyikan rasa kagumnya atas 
jawaban tersebut. Para semut bekerja sepanjang waktu unt uk 
menolong sesamanya, tanpa memikirkan dirinya sendiri. Sesuatu 
yang bahkan manusia sendiri seringkali tidak sanggup 
melakukannya. 


Kini, dari cerita teman mungilnya itu, Umar dapat memahami 
bahwa terjadi pembagian pekerjaan dalam sarang secara 
sempurna di antara para semut.) elaslah, kehidupan semut sangat 
teratur rapi dan mereka tidak mementingkan dirinya sendiri. 
Kemudian Umar bertanya apakah mereka saling berkelahi di 
antara mereka karena sebagian merasa lebih baik atau lebih 
kuat dari yang lain. Teman Umar menjawab bahwa hal seperti 
itutidak pernah terjadi dan menambahkan: 


"Kami adalah keluarga besar, Umar. Tidak ada rasa cemburu, 
persaingan atau ingin menang sendiri di antara kami. Kami selalu 
saling tolong-menolong dan melakukan yang terbaik untuk koloni 
kami. Setiap semut senantiasa memikirkan kebaikan teman- 
temannya terlebih dahulu, baru kemudian dirinya sendiri. 
Contohnya begini, ketika persediaan makanan berkurang, para 
semut pekerja segera merubah dirinya menjadi semut 'pemberi 


makan'. Dan mulai memberi makan semut-semut lainnya dengan 
makanan yang ada dalam perut mereka yang berfungsi sebagai 
penyimpan cadangan makanan. Ketika persediaan makanan cukup 
dalam koloni, mereka akan berubah kembali menjadi semut 
pekerja. 


Aku pernah mendengar orang-orang mengatakan bahwa di 
alam ini selalu terjadi persaingan di antara makhluk hidup.J angan 
pernah percaya pada apa yang mereka katakan. Kami tahu bahwa 
kami harus saling bekerja sama dan tolong-menolong agar dapat 
hidup dengan baik." 


Umar mengatakan bahwa apa yang semut katakan tentang 
dirinya sendiri dan koloninya adalah contoh yang sangat bagus 
dalam hal ini. Umar merasa bahagia setelah tahu bahwa Allah 
menciptakan semut yang sangat tidak mementingkan diri sendiri, 
penolong dan penuh perhatian terhadap teman-temannya. Setelah 
mengatakan hal ini pada semut, Umar berniat untuk menjadi orang 
yang senantiasa memikirkan kebaikan untuk orang lain seperti 
para semut. Dan menjadi orang baik yang dicintai Allah. 


W aktu masuk sekolah sudah dekat dan Umar sudah harus 
berada di sekolah. Umar berkata kepada temannya bahwa ia 
harus pergi, namun ia akan menj umpainya lagi besok. 
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Keesokan harinya, Umar datang lagi dan menunggu teman 
mungilnya. Setelah beberapa menit, Si Semut pun muncul. Umar 
berkata kepadanya bahwa ia sudah tidak sabar menunggu 
sepanj ang malam untuk bertemu. Lalu Umar mengingatkan tentang 
janji temannya untuk bercerita tentang bagian dalam sarang 
semut. Maka mulailah sang semut bercerita tentang rumahnya. 


"Meskipun kami adalah binatang yang mungil, sarang kami 
sangat besar, seperti halnya markas sebuah angkatan bersenjata. 
J ika kamu adalah seekor semut asing, kamu tidak akan pernah 
dapat memasukinya. Sebab, para penjaga akan memeriksamu di 
pintu masuk. 


Di bagian dalam sarang, pekerjaan berlangsung dengan sangat 
teratur rapi dan tanpa henti. Ribuan, bahkan jutaan semut 
prajurit dan semut pekerja bekerja dengan penuh semangat. 
Bangunan sarang kami sangat sesuai untuk pekerjaan dalam 
ruangan. Terdapat ruangan-ruangan khusus untuk setiap 
pekerjaan, dan ruangan-ruangan ini dibuat agar para semut 
prajurit dan pekerja seperti saya dapat bekerja dengan mudah 
dan nyaman. 


Selain itu, bangunan sarang harus sesuai dengan kebutuhan 
kami. Misalnya, sarang kami mempunyai lantai-lantai di bawah 
tanah yang hanya membutuhkan sedikit sinar matahari. Akan 
tetapi ada juga beberapa ruangan yang membutuhkan energi 
matahari yang lebih banyak. Kami membangun ruangan-ruangan 
seperti ini pada lantai paling atas, yang dapat banyak menerima 
sinar matahari. Dan juga, ada ruangan-ruangan yang harus selalu 
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berhubungan satu sama lain. Kami 
membangun ruangan-ruangan ini 
berdekatan, sehingga semut-semut 
tersebut dapat bertemu satu dengan 
yang lain dengan mudah. 


Ruang penyimpanan kelebihan 
makanan, dibangun terpisah pada salah 
satu sisi sarang. Lumbung-lumbung 
tempat kami menyimpan makanan 
mudah dijangkau. Selain itu, ada pula 
ruangan besar yang terletak tepat 

di pusat sarang di mana kami 
berkumpul bersama pada waktu- 
waktutertentu.” 


Pada bagian ini, 
kita melihat kota 
bawah tanah 
yang dibangun 
oleh semut. 
Walau badannya 
kecil, tapi 
mereka mampu 
membangun kota 
sebesar ini. 
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1. Sistem pertahanan udara 2. Rumah kaca 3. Pintu masuk utama dan pintu masuk 
samping. 4. Bilik-bilik yang telah selesai dibuat 5. Kuburan 6. Kamar penjaga 
7. Pelindung bagian luar 8. Kamar perawatan bayi 9. Tempat penyimpanan daging 
10. Tempat penyimpanan biji-bijian 11. Perawatan larva 12. Ruang musim dingin 
13. Ruang pemanasan pusat 14. Ruang pengeraman 15. Ruang ratu semut. 


Semut tidak dapat merencanakan dan merancang bangunan beserta seluk-beluknya 
dengan kemampuan mereka sendiri. Mereka mendapatkan ilham dari Allah sehingga 


mampu melakukan semua pekerjaan ini. 


22 


Ketika Umar mendengar semua itu, ia bertanya kepada teman 
mungilnya, “Apakah kamu benar-benar melakukan seluruh 
pekerjaan ini? Aku tidak tahu bahwa semut dapat melakukan 
pekerjaan seperti para insinyur dan arsitek yang terampil.) ika 
manusia hendak membangun bangunan sempurna semacam itu, 
mereka harus belajar di sekolah bertahun-tahun dan harus 
bekerja sangat keras. Apakah kamu belajar seperti manusia itu 
juga?" 


S | semut menjawab: 


"Tidak, Umar. Kami memiliki berbagai 
kemampuan itu dalam diri kami. Hal ini 
tidak pernah diajarkan kepada kami, 


Rumah yang dibangun 
oleh semut untuk 
mereka sendiri hampir 
menyerupai sebuah 
istana bagi mereka 


tetapi kami tahu pasti apa yang harus kami lakukan, dan 
kapan. Ini belum seberapa. Apa yang akan aku ceritakan 
akan membuat kamu lebih terkejut lagi. 


Seperti kukatakan sebelumnya, sarang kami sangatlah 
besar dibandingkan dengan ukuran tubuh kami. Meskipun 
demikian, di setiap ruangan akanterasa hangat. Di dalam 
sarang kami terdapat cara pemanasan pusat yang sangat 
canggih. Dengan cara ini, suhu menjadi tidak berubah 
sepanjang hari. Agar hal ini terjadi, kami menutupi 
permukaan bagian luar sarang kami dengan bahan yang 
dapat mencegah panas agar tidak masuk ke dalam. Dengan 
demikian, kami dapat mencegah masuknya udara dingin ke 
dalam sarang selama musim dingin, dan menj aga udara panas 
agar tetap di luar dantidak masuk ke dalam sarang selama 
musim panas. Begitulah cara bagaimana kami selalu menj aga 
agar suhu di dalamtetaptidak berubah.” 


Sungguh, jika Umar tidak pernah 
berjumpa dengan teman kecilnya, ia tidak 
akan percaya bahwa semut dapat 
melakukan semua pekerjaan ini. Umar 
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berkata kepada Si Semut, “Dulu, sebelum aku mendengar 
ceritamu, jika seseorang berkata tentang seluk-beluk 
sarang kamu dan bertanya siapakah yang dapat membangun 
sarang seperti itu, aku akan menjawab dengan jawaban yang 
sangat berbeda. Aku akan mengatakan bahwa sarang seperti 
itu hanya dapat dibangun dengan menggunakan peralatan 
canggih dan kerja keras dari orang-orang yang 
sangat terampil. J ika seseorang mengatakan 
kepadaku bahwa bangunan ini tidak 
dibangun oleh orang-orang yang 
berpendidikan akan tetapi oleh 
semut, Maka akutidak akan pernah 
mempercayainya.” Beragam hal melintas dalam 

pikiran Umar. Umar berpikir bahwa semut lebih 
terampil daripada manusia. Kini, ia lebih memahami hewan- 
hewan tersebut. Umar mengerti bahwa semut diciptakan 
oleh Allah. Allah memberikan ilham atau wahyu kepada 
mereka setiap saat sehingga mereka berperilaku demikian. 
Kalau tidak, mereka tidak akan pernah mampu melakukan 
semua ini dengan sangat baik. 


Di saat Umar membayangkan semua ini, teman kecilnya 
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Hi terus berbicara. Umar semakin tertarik saja, dan ingin 
menanyakan segala sesuatu yang muncul dalam pikirannya. Ia 
langsung saja melontarkan pertanyaan pertama. Ia telah tahu 
B7 sebelumnya bahwa semut melakukan pekerjaan seperti petani, 
lalu ia pun meminta penjelasan kepada semut bagaimana mereka 

z melakukannya. Bagaimana seekor semut yang keci-kecil bercocok 
tanam tanpa menggunakan satu peralatan pun. Padahal manusia 

pun akan sulit melakukannya. 


Semut berkata, “Kuceritakan satu hal lagi 
tentang kami. Setelah itu, akan lebih mudah : 
untuk menjawab pertanyaanmu. 3 
Walaupun kami tampak sangat mirip, : 
kami terbagi menjadi banyak kelompok .. 
yang berbeda berdasarkan cara | 
hidup dan bentuk tubuh kami. Ada 
sekitar 8.800 jenis semut. Semua 1 
jenis tersebut mempunyai ciri- 
ciri yang berbeda. Semut 1 
petani adalah salah satu di P 
antarajenis yang beragam ini. 
Kini, akan kuceritakan .. 
kepadamu tentang para semut : 
yang hidup dengan bertani. 
Mereka disebut “Atta”, yaitu . 
semut yang memotong daun. 


"“Atta” selalu membawa 
potongan dedaunan di atas kepala di 
mereka. Untuk memudahkan 


pekerjaan ini, pertama-tama mereka membuat dan meratakan - 
jalan setapak agar mudah melaluinya. J alan yang mereka lalui 


menuj U sarang, sambil membawa potongan daun, terlihat seperti 1 
, jalan raya kecil. Semut berjalan perlahan sepanjang jalur ini, “2 
" Mereka mengumpulkan semua ranting-ranting, kerikil-kerikil ' 
| kecil, rumput dan tumbuhan liar pada permukaan tanah, dan 3 

: memindahkan mereka. Dengan cara ini, mereka membersihkan ( 
“in jalan setapak yang akan mereka gunakan sendiri. lg 
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Semut Atta memotong 
dedaunan dengan terampil 
dan sangat berhati-hati 


Setelah kerja keras yang lama, jalan raya tersebut 
menjadi lurus dan rata seakan-akan telah diratakan 
dengan suatu peralatan khusus. Semut Atta berjalan 
menuju sarang mereka dengan melewati jalur 
Ini, sambil bersembunyi di bawah potongan 
daun besar. Atta membawa dedauanan 
dengan rahang mereka yang mengapit 
kuat. 


Umar, "Bersembunyi di bawah 
dedaunan? Mengapa Semut Atta harus 
bersembunyi di bawah dedaunan?” 


Semut, “Semut Atta terkadang 
harus berhati-hati, Umar. Misalnya, 
ketika semut Atta pekerja yang 
berukuran sedang, bekerjajauh di 
luar sarangnya. Sulit bagi mereka 
untuk melindungi diri sendiri, 
sebab rahang yang biasanya 
». digunakan untuk mempertahankan 
k—- diri dipakai untuk membawa 
dedaunan." 


0 Umar: ") adi, siapakah yang 
BE. melindungi mereka?" 


: E$ Semut, “Semut-semut 
"pekerja pemotong daun selalu 
ditemani oleh para pekerja lain 
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1. Semut memotong 
dedaunan menjadi 
potongan kecil-kecil 
yang mereka bawa ke 
sarang 

2. Semut mengunyah 
potongan-potongan 
tersebut menjadi bubur. 
3. Mereka meletakkan 
bubur ini di atas alas 
dedaunan kering di 
dalam bilik baru 

4, Mereka menempatkan 
potongan-potongan kecil 
jamur yang mereka 
ambil dari bilik lain di 
atas bubur ini. 

5. Sekelompok semut 
membersihkan kebun 
dan membuang benda- 
benda yang tak berguna 


yang lebih kecil ukuran 
tubuhnya. Pekerja-pekerja 
Ini menaiki bagian atas 
dedaunan yang dibawa oleh 
Semut Atta dan mengawasi 
musuh. Di saat ada serangan 
musuh, mereka berusaha 
melindungi teman mereka. " 


Umar, "Wah, hebat 
sekali! Tapi aku ingin tahu 
satu hal lagi. Sebenarnya 
untuk apakah dedaunan itu? Mengapa Semut Atta terus-menerus 
mengangkut dedaunan tersebut sepanjang hari?” 


Semut, "Mereka membutuhkannya untuk kegiatan bertani. 
Semut Atta menggunakan dedaunan ini untuk menumbuhkan jamur. 
Semut tidak dapat memakan dedaunantersebut.J adi, para semut 
pekerja membuat gundukan dengan potongan-potongan daun ini 
setelah mengunyahnya, dan kemudian menempatkannya dalam 
kamar-kamar bawah tanah dalam sarang. Di dalam kamar ini, 
mereka menumbuhkan jamur pada dedaunan dan mendapatkan 
makanan mereka dari tunas-tunas jamur yang sedang tumbuh. 


Sekarang kamu pasti bertanya bagaimana semut-semut mungil 


Ini dapat melakukan semua pekerjaan yang menakjubkan ini 
dengan sendiri?” 


Umar, "Ya. Aku sedang berusaha memahami bagaimana semut 
mampu melakukan itu semua. M isalnya, jika kamu memint aku untuk 
menumbuhkan jamur, maka ini tidak mudah untuk mengerjakannya. 
Setidaknya, aku harus membaca beberapa buku atau bisa juga 
dengan bertanya kepada ahlinya. Tapi, aku tahu Semut Atta 
tidak pernah mendapatkan pelajaran seperti ini. 


Sekarang aku paham mengapa kamu dan teman-temanmu pandai 
sekali. Kamu telah diciptakan sekaligus dengan kemampuan dan 
ketrampilan untuk melakukan pekerjaanmu. Misalnya, Semut Atta 
hadir di dunia ini dengan segosehims tentang pertanian yang 
sudah ada dalam 

dirinya. Sudah 
pasti, Allah, 
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mata Di ini. | tulah Allah yang HA ea PAN dan semua 
teman-temanmu beserta semua ciri-ciri yang mengagumkan ini.” 


S emut, "Kamu benar, Umar. Kami memiliki semua pengetahuan 
dan kemampuan ini dalam diri kami sejak lahir. Pencipta kami, 
Allah, telah memberikan semua ini kepada kami sebagai rahmat.” 


Ter peramypap 


Umar terlambat lagi. Ia berterima kasih pada si semut dan 
beranjak pergi ke sekolah. Di sepanjang jalan, semua cerita Si 
Semut masih terngiang-ngiang di telinganya. Beberapa saat, ia 
masih saja berpikir. 

Tingkah laku yang hebat semut-semut tersebut menunjukkan 
adanya pelajaran atau pengetahuan yang luar biasa. Tapi 
pengetahuan dan ketrampilan ini tidak mungkin berasal dari 
semut-semut itu sendiri. Sebab, mereka hanyalah sekedar 
makhluk-makhluk kecil. Inilah pelajaran Allah kepada manusia 
melalui semua kehebatan semut. Allah menjadikan makhluk- 
makhluk kecil ini dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan yang 
tidak akan pernah mampu mereka lakukan berdasarkan 
pengetahuan dan kehendak mereka sendiri. 


Teman Umar, semut, memperoleh sifat bawaan dalam dirinya 
berupa hikmah, pengetahuan, ketrampilan dan sifat pengorbanan 
diri yang berasal dari ilham pemberian Allah. Segala yang ia 
lakukan bukanlah merupakan bukti akan kekuasaan dan 
.penget ahuansemut, melainkan kekuasaan dan kebijaksanaan Allah. 
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akhirnya paham bahwa ia salah dalam 
memahami hal-hal tertentu. Tapi pikiran 
tersebut kini telah berubah setelah 
melihat kenyataan yang sesungguhnya. 
|a sadar bahwa makhluk memperoleh 
keterampilan dengan sendirinya adalah 
kebohongan belaka. Bagaimana semua hal 
Ini dapat dikatakan benar? Bayangkan, 
bagaimana mungkin semut -semut dapat 
“berbicara” sesamanya dengan 
sempurna karena kebetulan? Bagaimana 
mungkin mereka dapat berkomunikasi 
dengan sesamanya tanpa ada kesalahan? 
Bagaimana mungkin mereka dapat 
membangun sarang yang sempurna? 
Kalau memang semut terlahir secara 
kebetulan dan mereka hidup hanya 
untuk mempertahankan diri sendiri, lalu 
mengapa mereka mau melakukan 
pengorbankan diri yang besar untuk 
sesamanya? 


Umar memikirkan beragam hal ini 
di sekolah sepanjang hari. Saat Umar 
sampai di rumah pada sore harinya, ia 
mengambil dan membaca Algur'an. Al 
Gur'an adalah kitab yang Allah 
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“Setelah Nan An semua, Umar | 


Semut Atta sedang membawa 
dedaunan yang telah mereka 
potong 


turunkan kepada semua manusia. Ayat pertama yang dibacanya 
berbunyi: 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
| bergantinya malam dan siang terdapat tanda- tanda (ayat) bagi 
| orang- orang yang berakal, (yaitu) orang- orang yang mengingat 
| Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan berbaring 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Kamu menciptakan 
ini dengan sia- sia. Maha Suci Kamu, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka.” (OS. Ali Imran, 3:190- 191) 


Umar benar-benar yakin bahwa Allah-lah satu-satunya yang 
telah menciptakan semut, dirinya, ibu dan ayahnya, saudaranya 
dan segala sesuatu di alam semesta. Teman mungilnya telah 
mengingatkannya bahwa: hanyalah Allah SWT satu- satunya 
pencipta. 


Aku percaya ketika kamu membaca tulisan ini, kamu akan 


memahami kebenaran ini seperti halnya 
Umar, dan mengetahui bahwa Allah-lah 
yang menciptakan segala sesuatu. 
Kemudian kamu akan mengatakan: 
"Darwin, yang mengatakan bahwa KA — 
makhluk hidup tidak diciptakan, akan Pia berkata bohong 
tetapi muncul menjadi ada karena 

kebetulan" adalah sebuah kebohongan besar. Adanya beragam 
makhluk dengan berbagai kemampuan menakjubkan, maka tidak 
mungkin mereka muncul menj adi ada di dunia ini dengan sendirinya 
secara kebetulan. 


J adi, jika kamu suatu saat seperti Umar, bertemu dengan 
teman kecil yang baik, jangan lupa bahwa kamu pun dapat belajar 
banyak darinya. Pelajari dan pikirkanlah kesempurnaan ciptaan 
Allah, yang menciptakan temanmu itu. Dan jika kamu pernah 
bertemu dengan pembohong-pembohong seperti Darwin, ceritakan 
pada mereka tentang ciri-ciri yang menakjubkan tentang teman 
kecilmu itu. Katakan bahwa kamu takkan pernah mempercayai 
berbagai kebohongan mereka yang tidak masuk akal. 
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